ASPEK MORALITAS DALAM
KONSTELASI PENDIDIKAN ISLAM
Oleh : Muhammad Isnsini’

Abstrak: Moralitas adalah akar dari segala hebaikan dan
keuiamaan  yang akan  memberi nilai  seorang manusia
dihadapan mhan  dan  machluk lainya.  Dalam  konstelasi
penddikan Isiam moralitas merupakan jantung dari peridikan,
la odalah pusat mengalirmya dasar-dasar kebaikan dalam diri
manusia unhek menghidupi kreativitas dan karya sebagai ‘abdun
dan khalifah di atas muka bumi. Oleh karena it pendidikan

Islam haruslah bernguan mengimbangkan pernambuhan aspek
agliyak dan golbiyah secara oalitas melahdi latihan-latthan

kejiwaan dan inteleknual, perasaan dan  rasionalitas  sehingga
tercipta  pribadi-pribadi yang pintar secara imeleknualitas dan
lerpaji secara moralitas.

Kata kunci: Moralitas, pendidikan Islam

Pendahuluan

Kecenderungan penilaku masyarakat dewasa mi mulai menampakkan
fenomena yang kontradiktif. Perilaku itu semakin eksis pada saat beberapa
tahun lag) dunia akan memasula era AFTA, yaitu alam globalisasi yang tanpa
batas. Untuk itu menjelang era ini arus modemisasi makin member tekanan
yang dahsyat terhadap perilaku masyarakat bahkan terkesan mencabik-cabik
kemampuan norma dan mlai-mlai moral serta budi pekerti baik dalam hal
yang masuk akal atau biasa saja Untuk itu seorang filosof bernama Sesilla
Bok seperti yang dikemukakan Amin Rais yang mengutip Tuhaleley (1993
xix), menggansbawahi bahwa moralitas akan menjadi isyu sentral di abad 2]
mu yakni menjelang era globalisasi.

Pernyatsan di ates tampaknya bukan tanpa alasan scbab di dalam
masyarakat sendin, khususnya di kalangan generasi muda dan pelajar, telah
tumbuh anomie mtclektual, kultural dan etis (Rais: 1993: xix). Bila hal &
atas dibiarkan terus berlanjut, maka hampir dapat dipastikan bshwa generas:
keberanian untuk hidup sebaga: manusia yang bermoral, tetap: berubsh
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arogan, anorma behkan asusila Manusia-manusia seperti di atas menurut
S&mm(lﬂl)wmmmmm

Islam sebagal Sistem Moral

Islam memandang bahwa masalsh moral adalah sesuatu yang sangat
essensial (Basyir 1993: 222) Pembuktian i dapat dilihat dan ]
kerasulan Muhammad saw., di mana beliau tidek diutus kecuali untuk

perbedasn mendasar sistem moral khn bukanlah sesuatu yang koondisional
atau situasional sifatnys, tetapi benar-benar memiliki nilai kebenaran yang
mutlak dan umiversal (Q S. 2:2, 5:4, 6:15, 7:137, 11:119).

Sistem moral Islam memang dirancang untuk mengatasi ruang dan
dan waktu Seb.b&lmhln.mmqnﬁaﬂcmﬂmﬂhbhhn

akhlak yang lubur (Q.S. 68:4).
Dalam [slam, moralitas adalah akar dari segala kebakan dan
mmmmmmm i dan

amal
sempuma jika tiada disertai akhlak Dalam perspektif Islam, iman saja tidak

il
:
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sesamanya (Q.S. 107:1-7)
Al-Qur’an menjelaskan ibadah yang beraspek sosial tidak akan bermila:
apa-apa manakala 1a tidak dilakukan secara tulus dan ikhias. Contoh
konknt dibenkan al-Qur'an untuk hal i adalsh seruan Allah swi untuk
tidak membatalkan sesuatu pembenan, shadagah musalnya, dengan
perkatasn yang kej) dan menyakitkan (Q.S. 2:262-264). D1 sampng itu,
al-Qur'an mencela sifat bakhil dengan ungkapan celakalah orang-orang
yang mengumpulkan kekayaan dan menghitung-hitungnya (QS. 104:1-

7)
3 mmmmmmmmmm

Berkenaan dengan haj, al-Qur'an mengatakan “Haji adalah bulan-bulan
yang telah ditentukan dan siapa yang memutuskan untuk haji, maka
hendakigh 12 meninggalkan kata-kata yang tidak sopan, cacian, dan
pertengkaran”™ (Q.S 2:197). ‘

Masih banyak lagi isyarat-isyarat yang cukup jelas dalam al-Qur'an
ritual tidakiah cukup, manakala moralitas sebagai hal yang paling substansial
dan sjaran Islam tidak turut ditegakkan Tujuan ibadsh dalam Islam bukanlah
semata-mata menjsubkan din dan azab neraka agar bisa masuk surga, tetapi

=
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pendidikan melalui pengajaran (fa'lim) pensucian (tazkiyeh) dan teladan
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(wswatun al-hasanah) yang dilakukan Rasul telah berhasil memproduk
lubur dalam rangka memmakan perannya, bak scbagai ‘abdun maupun
khalifsh di muka bumi. Ttulsh antara lain faktor yang menyebabkan generasi
awal Islam punya keberanian untuk hicup secara bermoral.

Nabi Muhammad saw. sendin disebut al-Qur'an mempunyai budi
pekerti yang mulia dan beliasu sendin menerangkan dininya datang hanya
untuk menyampatkan budi pekerti yang lubur di permuksan bumi mi
Menurut Harun Nasution (1995: 37-42), jika diperhatikan niwayat hidup
Kepada umatnya ia selalu mengajarkan sikap penyantun, memegang amanah,

matenal yang berhasil dirath, melainkan tetap teguh serta menampilkan sikap
muw:dmmdn.wdmuhbmmﬂnmmm

TA'DIB, V. IV No. 02, September 2001




tatanan wujud dan kepenibadian (al-Attas: 1990: 61-64). Proses itu harus
bermuara ke arah terbentuknya kepribadian utama yang mengacu pada milas
asas: Islam (Manmba 1989 23-24), di mana setiap mushm akan benar-benar
menyadari dan merasakan selurub perkataan, perbuatan dan tmgkah lakunya
mbuﬂ&lmpammhpaﬂum%m Untuk ity

upaya
proses transmisi a/-akhlak al-karimah dan budipekert: yang baik.

Transformasi Aspek Moralitas dalam Pribadi Muslim

Bagmmana agar moralitas yang menjadi substansi Islam dapat
ditransformasikan kepada setiap Mushm?. Persoalen ini perhu disikapi secars
kultural, dan etis yang terjadi dalam masyarakat, terutama generasi muda
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aspek
Bila demikian hainya, apa lagi yang akan kita beri dan wanskan pada anak
cucu manusia ¢i masa depan? Alangkah naifftya manusia seperti imi, ia
terjebak pada egoisme yang berlebthan. Padahal alem imi harus didekati dan
Wdﬂﬁu&mmmhhmhmm

Tﬂmmkomapmanlm’r&mndd@ndrmwm
indera dan tidak dapat dirasakan langsung dalam bentuk pengalaman Alam
manusia begitu lshir sudsh ada alam Semua terjadi secara kebetulan, hidup
Persoalan ini tentu tidak bisa dibiarkan begitu saja Bila demikisn
halnya, maka pendidikan Jslam harus benar-benar dapat difungsuikan sebega
media transformas: nilai-nilai moralitas Islam, ak-akhlak al-karimah dan budi
pekerti, kepada setiap muslim, terutama generasi muda, agar mercka
memiliki ketangguhan moral dan budi pekerti dalam menghadaps zamean
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yang terus berubsh Untuk itu ada beberspa hal yang perfu dikembangkan
dalam sistem pendidikan Islam dalam mencermats hal tersebut di atas.

Pendidikan Islam harus diarshkan kepada pemshaman, penghayatan, dan
Islan menyangkut pengaturan untuk masalsh individu dan masyarakat
wwwmmxwmmmdﬂaaumdn
kehudupan yang adil, simpati, anggun dan scjahtera

Pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan Harun Nasution (1995)
harus merupakan perpaduan yang utuh antara pendidikan Qalbhah dan
‘Agliyoh. Konsep ini didasarkan pada pendangan al-Qur'an tentang
manusia. Al-Qur'an menjelaskan manusia merupakan mtegntas dan dua
unsur, yaitu maten yang memilila daya bayat dan imaten1 yang memiliki
dua daya, yaitu daya pikir dan daya rasa Untuk mengasah daya pikir,
maka harus dilakukan pendidikan ‘aglivah melalm penalaran dan
argumentasi rasional untuk melahirkan umat yang tajam penalaran dan
mtelektualitasnys guna memshami fenomena alam, mikro dan makro.
Sedang untuk mengasah daya rasa, dibutuhkan pendidikan galbivah
melalui ajaran moral al-Qur'an untuk memproduk umat yang memiliki
ketajaman nuram dan keseimbangan dm dalam menembus kedalaman
tﬂmﬁnmmm&ndum'fwmn

di langgar mereka bersikap alim, sementara di pasar, di pabrik, dan di
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onentasi moral, kepedulian sosial, kasih sayang kejujuran dan tanggung
jawab. Menurut Ma'anf, (1954: l“)dnnmynpmp&hm
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